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EVALUASI RADIOGRAFIK TERHADAP KETINGGIAN DAN
DENSITAS TULANG ALVEOLAR MANDIBULA SETELAH
PENGGUNAAN GIGI TIRUAN LENGKAP DENGAN TISSUE
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Pendahuluan

Dampak keberhasilan program kesehatan
nasional adalah meningkatnya usia harapan hidup di
Indonesia, sehingga populasi penduduk berusia
lanjut (usila) juga meningkat. Pada keadaaan
tersebut, usia lanjut yang berjenis kelamin wanita
cenderung lebih banyak dibandingkan dengan laki-
laki.' Pada usia lanjut ini, terjadi perubahan-
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perubahan degeneratif, fisiologis dan biologis yang
sangat kompleks pada jaringan tubuh.?> Masalah
yang muncul pada kelompok usia lanjut antara lain,
hygiene mulut yang buruk karena keengganan atau
ketidakmampuan merawat gigi dan mulutnya,
keengganan makan karena kerusakan serta
kegoyangan gigi geligi, kehilangan gigi geligi,
gigitiruan yang tidak dapat berfungsi berkurangnya
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aliran saliva, mukosa mulut lebih pucat dan kering
dan lain-lain. **

Keadaan jaringan keras pendukung gigi tiruan
pada kelompok wanita usia lanjut (45-90 tahun)
dapat mengalami penurunan densitas tulang
mandibula dari 1,9 menjadi 1,5. Penurunan densitas
tulang ini menyebabkan tulang menjadi rapuh dan
tidak mampu menyangga gigi tiruan, sehingga
keberadaan  gigitiruan  dapat  menyebabkan
perubahan yang tldak menguntungkan pada jaringan
pendukungannya

Hasil penelitian Kribs (1990) ° menunjukkan
bahwa adanya hubungan antara densitas tulang
mandibula dengan tulang skletal, serta adanya
pengaruh langsung osteoporosis pada
mandibula. Hal ini dapat diasumsikambal
densitas mandibula berkurang d
osteoporosis. Disamping it b
tulang akan menghamba
dan menyebabkan tcij
tulang alveolar (re
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Perubahan pz
merupakan  pertimbang
conditioner untuk melapis
gigitiruan. Pada beberapa ked@
jaringan lunak yang menduk
menunjukkan adanya gejala atrepi, maka
mencegah rasa nyeri ataupun mengurangi tekanan
pada jaringan keras rongga mulut, dilapisi tissue
conditioner.

Oleh karena itu, diperlukan pengkajian yang
lebih seksama dengan penelitian yang ditujukan
untuk mendukung upaya peningkatan kualitas
pelayanan prostodonsia di masa mendatang,
terhadap kualitas tulang alveolar. Tujuan Penelitian
ini adalah mengetahui densitas dan ketinggian tulang
alveolar mandibula setelah penggunaan gigitiruan
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dengan tissue conditioner pada wanita usia lanjut
pasca menopause.

Bahan Dan Cara Kerja

Jenis penelitian adalah observasional Klinis
dengan rancangan penelitian the pretest-postiest
control group design. Subyek penelitian ini
ditentukan dengan kriteria: (a) wanita dengan umur
50 - 65 tahun yang pasca menopause, (b) tidak
mengidap penyakit diabetes mellitus, (c) edentulous
ridge pada rahang atas dan bawah, (d) indikasi
penggunaan fissue conditioner (mukosa atropi,
resorbsi residual ridge dan lain-lain), dan (e)
aoisi informed consent. Teknik pengambilan
adwlah rotal sampling dengan jumlah sampel

elompok ?encliti sesuai

stapkan. ©  Gigi tiruan
pada bagian rahang
awak =0 gasaran, kemudian
gntaduk b3 iiioner dan diletakkan
ada tissue bearing surface
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m dari garis median
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hiysctelahi24™dan 6 bulan.
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Penggunaan teknik pengukuran ketinggian
tulang alveolar mandibula pada penelitian ini
ditentukan pada daerah foramen mentale. Sebelum
dilakukan pengukuran, terlebih dahulu ditentukan
tempat relatif foramen mentale. Teknik pengukuran
ketinggian tulang menggunakan metode ®, yaitu:

a. Mengukur tinggi mandibula pada daerah foramen
mentale disebut dengan garis a.

b. Menentukan persentase kehilangan tulang al-
veolar, dengan menggunakan metode Wical dan




Swoope® yaitu, mengukur jarak tepi bawah  Sampel Ill: Pengukuran dilakukan setelah 4  bulan
mandibula sampai tepi bawah foramen mentale pemasangan gigi tiruan
(c), selanjutnya memperkirakan hingga 3 kali Sampel IV: Pengukuran dilakukan setelah 6 bulan pema-

tinggi tulang mandibula pada tepi bawah foramen SANERIR IR Unug . . :
- mentale (3 x c). Perkiraan 3 kali tinggi tulang ini Berdasarkan Tabel 1 diatas, dapat diketahui

merupakan perkiraan tinggi tulang alveolar bah“.fa adanya  sedikit kecenderungaq eI Ran
mandibula yang original. Persentase kehilangan densitas t_ulang alveolar p.a‘da p.elflaka{ EigL tifuan
tulang  alveolar dapat dihitung dengan  Y2"8 gerllbat pada p_enelman ini. Nilai densitas
menggunakan rumus: {[3 x ¢ -a] / 3 x ¢} x 100%. (gr/em’) pada b grh_agal Sartipet 4EsEin dal SEFEIah
c. Mengukur tinggi tulang alveolar mandibula  P®N&&UNaan gigi t"ufm dengan penggunaan tisue
dengan cara menghitung nilai riil dari persentase conditioner pada wanita pasca menopause bervariasi

kehilangan tulang alveolar mandibula yaitu 20tara 1,59 -2,02.
mengalikan persentase kehilangan tulang dengan i
tiga kali garis c. Selanjutnya menghitung
pengurangan 3 kali panjang garis
kehilangan tulang alveolar.
Hasil  pengukuran  selanjutnya
menggunakan Anova on
kepercayaan 95% (o = 0,05
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Bata  hasil pengukuran Kketinggian tulang
dibula sebelum dan setelah pem-

engan fissue conditioner

kuran ketinggian tulang

Hasil Penelitian T
tinggian tulang

dan setelah

1. Data hasil p i as tulang 3 il e
veolar mand ebelum- dangsetelal =
pembuatan ¢ dengan 4
conditioner g

; lan
Rerata has densita ang alvea ! )tu e

alveolar mandibula setelah pembiiatan iel B Nandibuls Ko Mibula Kird

gigi tiruan dengan . igner telah terdantum 0 455 + 1.01 02034 1.62
nada Tabel 1. & A b 468 +2,22 20 1,65

P4 + 1,49 ® 1,55
Tabel 1. Rerata pe 37 £1,63 18,57} + 1,17

ral ensitas tulang
sebelum dan s buatan gigitiruan dengag
tissue conditione ﬂ A il A/ral ? Wdidapatkan p>
e §§ ¢ .h% plllit. Hal ini berarti
Rerata NI[::] .fﬁmﬁh&m‘w ‘.’i . i ol pan yang bermakna

— 0 mandibula pada

Sampel Anterior l H
5 o _baoiah ante r sébelah kanan dan kiri
1 ]’[;;;a: 1‘71;11‘; 1764 ;’W & afescbglum dangsetelah 2, 4, dan 6 bulan
s 0.4 0.12 0.1 \ guna i an dengan tissue conditioner
11 1,788 + 1,741 + 1,764 + ucm"r aj pasta menopause.
0,14 0,11 0,11 0,12 :
11 1,179 & 1,730 £ 1,734 + 1,714 £ Pembahasan
0,13 0,11 0,10 0,11
v ld7l632i 1(57']24* 1(571302* ]67]021i Bagi seorang wanita lanjut usia yang telah
: : 2 2 memasuki masa post menopause dan menggunakan
Kebersigans gigi tiruan, seri_ngkali mendapz.itkim permasalahan
Sampel I: Pengukuran dilakukan sebelum pemasangan ~ adanya rasa sakit pada daerah jaringan pendukung
gigi tiruan gigitiruan. Hal ini dapat disebabkan menipisnya
Sampel II:  Pengukuran dilakukan setelah 2 bulan pema-  epithel, sehingga perlu dipertimbangkan penggunaan
sangan gigi tiruan soft liner denture pada tissue bearing area
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tiruannya. Berbagai keluhan lain yang sering muncul
adalah adanya keluhan rasa sakit pada rahang bawah
ataupun gigi tiruan yang tidak cekat atau mudah
lepas dari tempat kedudukannya. Keluhan ini apabila
tidak dilakukan evaluasi secara adekuat dapat
menimbulkan masalah yang lebih kompleks, antara
lain motivasi penderita untuk memakai gigi tiruan
cenderung turun. Hilangnya motivasi akan
menimbulkan  keengganan ~memakai gigitiruan
tersebut, sehingga gerakan pengunyahan dapat
mengalami  perubahan  dan  akhirnya  dapat
menimbulkan perubahan posisi kondili pada fossa
glenoid.

Penelitian ini dilakukan dengan menghitung
perubahan densitas dan ketinggian tulang alvegls
mandibula setelah penggunaan gigitjruan
tissue conditioner selama 2, 4,
penelitian ini dilakukan pada
didasarkan dari berbagal 1
dilakukan, menunjukk a
progresif merupaka ;
hilangnya stabilit g aci gIgigitiru
lengkap rahang b3 2 disebabkan rahar
bawah merupakan galn cka
lebih besar d e elakukan aKfjyit
(mobile), sehing & dide ebih b
dibandingkan jdc Di sampihg
rahang bawa a_Ingi utrisiang se
dari pembulu okan rallapgatas
kaya akan pe

ah, sehingga pertu

hannya sedikifidan prose orbsi lebih danyak.

Faktor IMW& kel rdsa
pada daerah hang bawd el
didapatkan pal

i rita yang be
Secara anatom i seringkadi

dengan lokasi foraiue
tiruan telah dilaporka
daerah nervus me
dapat mudah di 1

radiograph. Metode ini d
mudah sekaligus meningka
tungan ketinggian tulang mandibla,

estrogen dapat mengurangi sintesis mterleukm-
yang berperan menstimulasi resorbsi tulang. ' Bila
resorbsi yang progresif ini melibatkan pada rahang
bawah, terutama pada daerah foramen mentale akan
menimbulkan keluhan nyeri.

Penelitian ini menggunakan tissue condxtroner
sebagai bahan pelapis basis gigi tiruan dan dilakukan
pengukuran densitas tulang dengan menggunakan
densitometer. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai
densitas tulang yang rata-rata cenderung di bawah
nilai normal dengan rentang usia. Keadaan ini dapat
disebabkan pengurangan hormon estrogen, sehingga
dapat menyebabkan gangguan sintesis 1,25 (OH),
D, serta mempengaruhi absorbsi kalsium dari diet
ang juga dapat mengakibatkan tulang menjadi tipis
apuh. Pengurangan massa tulang dan perubahan
ilang  ini  disebut osteoporosis.'
ai dengan pernyataan Kribbs
? yang menyatakan bahwa
ang mandibula mempunyai
dinya osteoporosis dan
Cg ambat.
an ini, tidak menun-
Jukk fikan (p>0,05) pada

gisitas  tulanig nandibula. Hal ini
imungkinkan arena leate atau alkyl
tqdpnate ya : ada bahan tissue
ditigher me e i dengan berat
nolekitiflebih 18 masih mampu
perpefan sebagai ple rentang waktu
ersebilfl, Hal ini yarg buat bahan tissue
menjadi ehingga dapat
in kekenya ckatan yang lebih
dap basis gi Keadaan ini jelas
agkan terhada n pendukung gigi
) Fii mengurangi beban kunyah yang
i p mucosa borne pada

ap, maka beban kunyah

literima oleh tulang
% diperlukan  upaya untuk
b Atkai, Debair kunyah seluas mungkin. Hal ini
(nkan tekanan per unit area pada daerah

i o
Penggunaan bahan tissue cond or e \‘J ssue bearing surface, sehingga mampu memelihara

salah satu bahan pelapis gigitiruan dapat diartika
agar beban pengunyahan dapat dibagi lebih merata,
sehingga memungkinkan jaringan mukosa di
bawahnya merasa berada pada posisi normal. Di
samping itu, keberadaan bahan ini juga dapat
mencegah rasa nyeri yang disebabkan karena
tekanan atau gerakan gigi tiruan sewaktu
pengunyahan.’ Keadaan ini, seringkali didapatkan
pada wanita usia lanjut yang mengalami pasca
menopause. Pada masa pasca menopause ini,
produksi hormon estrogen menurun, dimana
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Jaringan pendukung gigi tiruan.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan
perbedaan yang tidak signifikan pada pengukuran
ketinggian tulang alveolar mandlbula Hal ini sesuai
dengan penelitian Timo (1997) * yang menyatakan
resorbsi ridge secara progresif akan menurunkan
jaringan penyangga gigitiruan, tetapi perubahan ini
berjalan lambat. Adanya penurunan tulang alveolar
pada salah seorang subyek penelitian ini dapat
dihubungkan dengan aktivitas pencabutan yang
dilakukan sebelum pembuatan gigi tiruan.
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Berdasarkan hasil penelitian ini, diketahui  Penelitian Pendidikan Tinggi (P4T) Dirjen Dikti
bahwa bahan tissue conditioner mampu berperan  Depdiknas  Tahun  Anggaran 2004  tentang
sebagai peredam kekuatan kunyah yang mengenai  Pelaksanaan Penelitian Dosen Muda Nomor: 113/
tulang alveolar, sehingga dapat memelihara jaringan ~ P4T/ DPPM/DM,SKW, SOSAG/I11/2004 Tanggal 25
pendukung gigitiruan. Tetapi, bagaimanapun juga,  Maret 2004
penggunaan bahan ini tetap memerlukan kontrol
periodik agar tidak menjadi keras yang disebabkan
terlepasnya bahan plastisizer sewaktu berkontak  Daftar Pustaka
dengan saliva, sehingga dapat mencegah terjadlnya
perubahan dimensi atau menjadi kerasnya bahan ini. 1. Kusdhani L, Mulyono G, Baskara ES, Oemardi M,

dan Budi WR. Kualitas Tulang Mandibula pada
Wanita Pasca Menoupause. JDUI 2000; 7 (ed.khusus
PPIKG XII): 673-8.
G._Perubahan Jaringan Rongga Mulut Pada
1995; 1:15-8.
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